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Waria adalah seorang laki-laki yang berlaku sebagai wanita termasuk dalam hubungan 
seksualnya. Sehubungan dengan seksualnya waria termasuk transeksual. Transeksualis ditemui 
pada individu dengan bentuk fisik laki-laki namun secara psikis merasa dirinya adalah wanita. 
Banyaknya masyarakat yang menolak keberadaan waria menimbulkan dilemma tersendiri bagi 
waria. Satu sisi, waria ingin hidup sesuai dengan keadaan yang dimiliki, sisi lainnya waria 
sebagai masyarakat minor yang dipandang negatif. Dilema yang ditemui waria harus 
diselesaikan dirinya sendiri dalam mengambil suatu keputusan. Keputusan untuk tetap 
mempertahankan jati dirinya sebagai waria dan dapat hidup nyaman atau dapat mengubah sikap 
perilaku kewariaannnya menjadi laki-laki normal tetapi batinnya tersiksa. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
(1) proses menjadi waria, (2) faktor-faktor yang menyebabkan menjadi waria, (3) persoalan yang 
muncul setelah menjadiwaria. Subjek dalam penelitian ini yaitu individu yang memiliki ciri-ciri 
waria. Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 3 waria. Teknik sampling yang 
digunakan purposive sampling. Data dikumpulkan dengan metode wawancara dan observasi, 
metode analisis data secara kualitatif. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu seseorang dalam mengambil keputusan menjadi 
waria karena dalam diri individu memiliki kebersamaan dan cinta terhadap sesama jenis. Adapun 
faktor yang mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan adalah dari dalam diri dan luar 
individu. Persoalan yang muncul setelah menjadi waria adalah sulitnya membuat identitas diri 
atau KTP dan juga kesulitan dalam mencari pekerjaan dibidang formal. 
Saran buat masyarakat pada umumnya, sebaiknya memberikan kesempatan kepada waria 
untuk mengeksplor kelebihan yang dimiliki. Meberikan ruang atau lapangan kerja sesuai dengan 
bakat yang dimiliki oleh waria tersebut agar waria lebih merasa nyaman dan tidak lagi dipandang 
negatif. 
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